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ANALISA KESELAMATAN DAN KEAMANAN DI PERLINTASAN 

SEBIDANG ANTARA JALAN REL DENGAN JALAN RAYA 

(Studi Kasus: Jalan Sama’un Bakri, Lopang, Kota Serang) 

 

Fajriatul Maulida 

INTISARI 

Perlintasan sebidang atau perlintasan kereta api Lopang terletak di Jl. Sama’un 

Bakri Kota Serang mempunyai permasalahan kondisi geometrik jalan. Sehingga 

lokasi ini dipilih oleh peneliti sebagai lokasi penelitian untuk mengidentifikasi 

masalah yang dapat menyebabkan kecelakaan pada perlintasan tersebut. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui kelengkapan fasilitas jalan sesuai standar teknis 

dan bentuk pelanggaran pengguna jalan. Penelitian ini mengacu pada Dirjen 

Perhubungan Darat No. 770 Tahun 2005 tentang Pedoman Teknis Perlintasan 

Sebidang Antara Jalan Dengan Jalur Kereta Api. Metode yang digunakan yaitu 

pengamatan langsung dilapangan. 

Hasil penelitian didapatkan sebesar 66,67% perlintasan sebidang di Jl. Sama’un 

Bakri masih belum sesuai dengan standar teknis yang berlaku, dalam hal ini terlihat 

pada perlintasan sebidang di Jl. Sama’un Bakri terkait kelengkapan prasarana jalan 

berupa rambu dan marka yang tidak memadai, lebar jalan melebihi 7 meter, jalan 

termasuk jalan kelas II, headway kereta terpendek ±10 menit, jarak perlintasan satu 

dengan yang lainnya yaitu 500 meter. Perkalian volume kendaraan dengan 

frekuensi kereta api di dapat sebesar 24.416 smpk untuk hari senin dan sebesar 

16.921,1 smpk pada hari sabtu, nilai tersebut tidak melebihi standar teknis yang 

berlaku. Bentuk pelanggaran yang paling banyak dilakukan yaitu berhenti atau 

menunggu di lajur yang berlawanan arah. Rekomendasi yang dapat diberikan yaitu 

melengkapi dan memperbaiki prasarana jalan, instansi terkait menjalin kerja sama 

untuk membuat papan peringatan berupa sanksi, mengkaji ulang terkait efektivitas 

manajemen lalu – lintas. 

Kata Kunci: Perlintasan Sebidang, Kereta Api, Keselamatan, Keamanan 
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ANALYSIS SAFETY AND SECURITY AT PLANE CROSSINGS BETWEEN 

RAIL ROADS AND HIGHWAYS  

(Study Case: Jalan Sama'un Bakri, Lopang, City of Serang) 

 

Fajriatul Maulida 

ABSTRACT 

The level crossing or Lopang railway crossing is located on Jl. Sama'un Bakri, 

Serang City, has problems with road geometric conditions. So this location was 

chosen by researchers as a research location to identify problems that could cause 

accidents at this crossing. The aim of this research is to determine the completeness 

of road facilities according to technical standards and forms of road user 

violations. This research refers to the Directorate General of Land Transportation 

No. 770 of 2005 concerning Technical Guidelines for Level Crossings Between 

Roads and Railway Tracks. The method used is direct observation in the field. 

 

The research results showed that 66.67% of level crossings on Jl. Sama'un Bakri 

still does not comply with applicable technical standards, in this case it can be seen 

at the level crossing on Jl. Sama'un Bakri is related to the completeness of road 

infrastructure in the form of inadequate signs and markings, the width of the road 

exceeds 7 meters, the road is a class II road, the shortest train headway is ±10 

minutes, the distance between one crossing and another is 500 meters. Multiplying 

vehicle volume by train frequency can be 24,416 pcu for Mondays and 16,921.1 pcu 

on Saturdays, this value does not exceed the applicable technical standards. The 

most common form of violation is stopping or waiting in the opposite lane. 

Recommendations that can be given include completing and improving road 

infrastructure, related agencies collaborating to create warning boards in the form 

of sanctions, reviewing the effectiveness of traffic management. 

Keywords: Level Crossings, Railroad, Safety, Security 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Serang merupakan ibukota provinsi. Kota Serang membutuhkan sarana dan 

prasarana transportasi yang dapat menunjang keselamatan dan keamanan bagi 

pengemudi. Transportasi adalah pemindahan manusia atau barang dari satu tempat 

ke tempat yang lainnya dengan menggunakan sebuah kendaraan yang di gerakkan 

oleh manusia atau mesin.  

Menurut undang – undang No. 2/2022 jalan merupakan prasarana transportasi darat 

meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan penghubung, bangunan pelengkap 

dan pelengkapannya yang di peruntukkan bagi lalu lintas yang ada pada permukaan 

tanah, diatas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah, dan/atau air, serta diatas 

permukaan air, kecuali jalan rel, jalan roli, dan jalan kabel.  

Perlintasan sebidang atau yang biasa disebut perlintasan kereta api adalah 

perpotongan sebidang antara jalur kereta api dengan jalan, baik jalan raya maupun 

jalan kecil lainnya. Pertemuan antara dua jenis prasarana transportasi jalan raya 

dengan perlintasan rel kereta api merupakan salah satu bentuk pertemuan yang 

dapat menimbulkan masalah yaitu kecelakaan dan kemacetan.  

Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak 

disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa penguna jalan lain yang 

mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda (Pasal 1 angka 24 

UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan). Dalam upaya 

meningkatkan keselamatan dan keamanan lalu lintas dijalan terdapat 3 (tiga) bagian 

yang saling berhubungan dengan operasi lalu lintas, yaitu pengemudi, kendaraan, 

dan jalan raya.  

Berdasarkan data yang didapatkan dari Dinas Perhubungan Kota Serang terkait 

total kecelakaan kereta api di Indonesia pada tahun 2014-2016 terdapat 13 kasus 

kecelakaan kereta api, diantaranya korban meninggal dunia berjumlah 26 orang, 

luka berat berjumlah 3 orang dan luka ringan berjumlah 1 orang.  Sedangkan pada 

tahun 2017-2022 terdapat 21 kasus kecelakaan kereta api, diantaranya korban 
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meninggal dunia berjumlah 33 orang, luka berat 1 orang dan luka ringan berjumlah 

38 orang.  

Adapun Kecelakaan di Kota Serang pada tahun 2022 terdapat 3 kasus kecelakaan 

kereta api, pada tanggal 21 Maret 2022 terdapat 1 kasus diantaranya 1 orang 

meninggal dunia dikarenakan pejalan kaki menemper kereta api, pada tanggal 26 

Juli 2022 terdapat 1 kasus odong-odong yang ditabrak kereta api, diantaranya 9 

orang meninggal dunia, luka ringan dan luka berat berjumlah 22 orang. Sedangkan 

pada tanggal 20 September 2022 terdapat 1 kasus diantaranya 1 orang meninggal 

dunia dikarenakan pejalan kaki menemper kereta api. Penyebab tingginya angka 

kecelakaan kereta api di akumulasikan dari berbagai faktor diantaranya kondisi 

prasarana dan sarana serta faktor manusia itu sendiri. 

Perlintasan sebidang yang tidak memenuhi standar teknis masih ditemukan di Kota 

Serang. Menurut data dari Dinas Perhubungan Kota Serang, di Kota Serang 

memiliki 34 perlintasan sebidang, perlintasan yang resmi dari pihak PT. Kereta Api 

Indonesia berjumlah 22 perlintasan, sedangkan perlintasan yang tidak resmi atau 

liar berjumlah 12 perlintasan, serta  terdapat 7 perlintasan yang di jaga dan 27 

perlintasan yang tidak di jaga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 

 

Tabel 1.1 Daftar Perlintasan Sebidang di Wilayah Kota Serang 

 

(Sumber : Dinas Perhubungan Kota Serang) 

Penyebab kecelakaan yang melibatkan kereta api juga bisa terjadi dikarenakan 

rambu-rambu yang dipasang di dekat perlintasan tidak terpasang dengan baik. 

Penelitian ini pun menggunakan metode dengan cara menginventarisasi hal-hal 

yang berada dilapangan. Sehingga bisa disampaikan dengan jelas apakah rambu-

rambu dan kelengkapan di perlintasan juga mempengaruhi dalam terjadinya insiden 

diperlintasan kereta api. Dengan diadakan penelitian ini juga diharapkan bahwa 

masyarakat bisa menyadari bahwa pentingnya keselamatan dan keamanan saat 

berkendara di perlintasan kereta api. 

Perlintasan Lopang terletak di Jl. Sama’un Bakri kota Serang yang mempuyai 

permasalahan mengenai kondisi geometrik jalan. Sehingga lokasi ini merupakan 

titik terjadinya konflik lalu lintas yang semerawut terutama di jam sibuk pagi dan 

sore hari. Maka dari itu peneliti memilih perlintasan lopang sebagai lokasi 

penelitian untuk mengidentifikasi bahaya-bahaya, kekurangan dan kesalahan yang 

dapat menyebabkan kecelakaan pada perlintasan tersebut. 

 

Km+Hm Antara Nama Desa

1 219 106+516 Wlt-Sg Kp. Jaha Wltka Pager Agung 1 1 3,5 Tanah

2 222 107+912 Wlt-Sg Banjar Agung Bogeg Banjar Agung 1 1 7,0 Aspal

3 106+234 Wlt-Sg Banjar Agung Banjar Agung 1 1 2,0 Tanah

4 223A 106+580 Wlt-Sg KSB Banjar Agung 1 1 5,0 Aspal Manual Terpasang

5 109+642 Wlt-Sg KSB Banjar Agung 1 1 1,5 Tanah

6 225 110+460 Wlt-Sg Kemang Cipocok 1 1 8,0 Aspal

7 227 110+509 Wlt-Sg Jend. Sudirman Penancangan 1 1 16,0 Aspal Semi Oto Terpasang

8 110+920 Wlt-Sg Penancangan 1 1 1,0 Tanah

9 229A 111+190 Wlt-Sg Stadion Serang Sumur Pecung 1 1 6,0 Aspal

10 229 111+203 Wlt-Sg Stadion Serang Sumur Pecung 1 1 6,0 Aspal

11 230 111+612 Wlt-Sg Trip Jamaksari Sumur Pecung 1 1 4,0 Aspal Semi Oto Terpasang

12 111+725 Wlt-Sg Sumur Pecung 1 1 1,5 Tanah

13 111+815 Wlt-Sg Sumur Pecung 1 1 1,0 Tanah

14 111+900 Wlt-Sg Sumur Pecung 1 1 1,5 Tanah

15 112+005 Wlt-Sg Sumur Pecung 1 1 1,5 Tanah

16 112+020 Wlt-Sg Sumur Pecung 1 1 1,5 Tanah

17 112+102 Wlt-Sg Sumur Pecung 1 1 1,5 Tanah

18 232 112+360 Wlt-Sg KH. Abd. Latif Sumur Pecung 1 1 10,0 Aspal Semi Oto Terpasang

19 233 112+895 Wlt-Sg Cimuncang Es Cimuncang 1 1 3,0 Batu

20 233A 113+076 Wlt-Sg Gudang Garam Cimuncang 1 1 2,0 Batu

21 234 113+963 Sg-Kra Samaun Bakri Lopang 1 1 10,0 Aspal Semi Oto Terpasang

22 114+124 Sg-Kra Unyur 1 1 1,5 Tanah

23 236 114+756 Sg-Kra Ayip Usman Unyur 1 1 5,0 Aspal Semi Oto Terpasang

24 237 115+370 Sg-Kra Kp. Unyur Unyur 1 1 3,5 Aspal

25 116+688 Sg-Kra Kasemen 1 1 2,5 Tanah

26 243 117+963 Sg-Kra Kasemen Kasemen 1 1 4,0 Aspal Terpasang

27 244 115+883 Sg-Kra Kasemen Kasemen 1 1 5,0 Aspal Terpasang

28 247 119+968 Sg-Kra Makam M. Yusuf Kesatrian 1 1 4,0 Aspal Terpasang

29 249 121+040 Sg-Kra Pekapuran Margaluyu 1 1 4,5 Aspal Terpasang

30 121+245 Sg-Kra Pekapuran Pekapuran 1 1 2,0 Tanah

31 250 121+443 Kra-Toj Karangantu Karangantu 1 1 5,0 Aspal Semi Oto

32 254 123+015 Kra-Toj Banten Lama Banten 1 1 4,0 Aspal

33 255 123+420 Kra-Toj Dermayon Pamengkang 1 1 5,0 Aspal Terpasang

34 260 126+504 Toj-Clg Kp. Tonjong Tonjong 1 1 4,5 Aspal Terpasang

Lebar
Perkerasan 

Jalan

Jenis Penanganan

Pintu 

Perlintasan
Faskel LLJ

No
No. 

JPL

Lokasi Perlintasan

Jalan KA Jalan Raya

Status Perlintasan

Resmi
Tdk 

Resm
Dijaga

Tdk 

Dijg
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang adapun rumusan masalah yang didapat sebagai berikut 

: 

a. Apakah sudah sesuai kondisi kelayakan di perlintasan sebidang yang ada untuk 

diketahui efektivitasnya sesuai standar teknis SK Dirjen Perhubungan Darat No. 

770 Tahun 2005 yang berlaku tentang Pedoman Teknis Perlintasan Sebidang 

Antara Jalan Dengan Jalur Kereta Api? 

b. Bagaimana bentuk pelanggaran penguna jalan yang melintas di perlintasan 

lopang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah didapat tujuan penelitian sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui kelengkapan rambu, marka jalan, kondisi kelayakan 

perlintasa sebidang yang ada unuk diketahui efektivitasnya sesuai standar teknis 

SK Dirjen Perhubungan Darat No. 770 Tahun 2005 yang berlaku tentang 

Pedoman Teknis Perlintasan Sebidang Antara Jalan Dengan Jalur Kereta Api. 

b. Untuk mengetahui bentuk pelanggaran pengguna jalan yang melintas di 

perlintasan lopang. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat berjalan secara sistematis maka permasalahan yang ada 

perlu dibatasi dengan Batasan sebagai berikut : 

1. Lokasi penelitian hanya berlokasi pada lokasi yang ditinjau yaitu pada jalan raya 

di Jl. Sama’un Bakri, Lopang. 

2. Penelitian ini menggunakan data kecelakaan lalu lintas, data LHR jalan yang 

ditinjau dan data prasarana keselamatan dan keamanan jalan. 

3. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 20 Mei 2023 – 23 Mei 2023. 

4. Faktor penyebab kecelakaan yang ditinjau yaitu faktor penguna jalan, faktor 

kendaraan, faktor jalan dan faktor lingkungan. 

5. Penelitian ini tidak membahas hubungan kecelakaan terhadap kondisi cuaca, 

kecepatan kendaraan, usia dan kepemilikan SIM. 
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6. Metode yang digunakan dalam analisis data ini mengacu pada SK Dirjen 

Perhubungan Darat No. 770 Tahun 2005, metode MKJI 1997 digunakan untuk 

pengelolaan data hasil survei volume lalu lintas. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini di harapkan memberikan manfaat antara lain : 

a. Meminimalisir kecelakaan transportasi yang terjadi pada pengguna jalan di 

perlintasan kereta api 

b. Mengevaluasi dan menganalisis perlintasan sebidang yang berupaya 

meningkatkan keselamatan pengendara atau pengguna jalan maupun kereta api 

1.6 Keaslian Penelitian 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu tinjauan lokasi yang 

berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya berdasarkan uraian tersebut 

penelitian yang di lakukan dapat di pertanggung jawabkan keasliannya dan tidak 

ada unsur plagiasi. 

1.7 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jl. Samaun Bakri Lopang, Kec. Serang, Kota Serang, 

Banten. 

Gambar 1.1 Lokasi Penelitian 

(Sumber : Google Earth Tahun 2022) 
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